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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION (RME) DENGAN
KONTEKS ISLAMIC CULTURE UNTUK MEMFASILITASI
KEMAMPUAN NUMERASI PESERTA DIDIK

Oleh: Ulya Shofirotur Rohmah
20204040015

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis RME dengan konteks islamic culture untuk memfasilitasi
kemampuan numerasi peserta didik pada materi aljabar yang valid, praktis, dan
efektif. Produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis RME dengan konteks islamic culture pada materi aljabar yang memenuhi
kriteria kelayakan valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi kemampuan
numerasi peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan model pengembangan ADDIE (Analyze — Design — Develop
— Implement — Evaluate). Subjek uji coba produk untuk penilaian LKPD ini terdiri
dari tiga ahli, dan peserta didik kelas VII E MTs Raudlatul Ulum tahun ajaran
2024/2025. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi,
lembar angket respon peserta didik, dan lembar post-test. Teknik analisis data
dalam penelitian ini terdiri dari analisis data kualitatif untuk menganalisis
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan produk.

Berdasarkan hasil dan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa: 1) LKPD
berbasis RME dengan konteks islamic culture untuk memfasilitasi kemampuan
numerasi peserta didik dikembangkan dengan 5 tahap pengembangan menurut
ADDIE yaitu tahap analisis (Analyze), desain (Design), pengembangan (Develop),
implementasi  (Implement), dan evaluasi (Evaluate). Tahap awal dalam
pengembangan dilakukan analisis kebutuhan, karakteristik dan kurikulum.
Selanjutnya disusun desain produk dan dilakukan pengembangan produk sesuai
desain. Produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi dan diujicobakan
kepada peserta didik untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan.
Tahap terakhir adalah evaluasi untuk menentukan kelayakan produk; 2) kualitas
LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid dengan nilai rata-rata sebesar 282,5
dan memperoleh kriteria sangat baik. Respon peserta didik terhadap pembelajaran
menggunakan LKPD ini memperoleh nilai rata-rata 63,37 dengan persentase
kepraktisan sebesar 79,21% sehingga LKPD ini dinyatakan praktis. Hasil tes
kemampuan numerasi diperoleh persentase ketuntasan peserta didik sebesar
71,43% dari total peserta didik yang ada dan dinyatakan efektif. Dengan demikian,
LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif serta
layak digunakan untuk memfasilitasi kemampuan numerasi peserta didik materi
aljabar.

Kata Kunci: LKPD, RME, Islamic Culture, Kemampuan Numerasi
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tantangan yang dihadapi generasi pada abad 21 lebih besar
dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Pada abad ke-21 proses
pembelajaran lebih menekankan pada kecakapan literasi, kompetensi,
karakter, dan tetap berbekal pada jati diri bangsa (Habibi et al., 2020: 58).
Dengan kata lain, peserta didik dituntut untuk memiliki kecakapan lebih,
bukan hanya sekedar kecakapan literasi, menulis, dan berhitung dasar saja
melainkan juga harus memiliki kecakapan literasi dalam bentuk lain seperti
literasi bahasa, numerasi, sains, digital, finansial, serta literasi budaya dan
kewarganegaraan (Pangesti, 2018: 566). Sementara itu, pada taraf nasional
terdapat Permendikbud Nomor 5 tahun 2022 tentang Standar Kompetensi
Lulusan bahwa pada tingkat kelas VII-IX SMP/ MTs/ SMPLB/ paket B yang
menyatakan bahwa kompetensi inti dan keterampilan matematis yang harus
dicapai peserta didik yaitu menunjukkan kemampuan numerasi dalam
bernalar menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan diri, lingkungan terdekat, dan
masyarakat sekitar (Kemendikbud, 2022). Salah satu kemampuan yang perlu
dicapai berdasarkan undang-undang tersebut adalah kemampuan numerasi.

Kemampuan numerasi menjadi kemampuan yang sangat penting dan
dibutuhkan bagi peserta didik bahkan masyarakat luas. Kemampuan tersebut

erat kaitannya dengan pemecahan masalah matematika di kehidupan sehari-



hari (Pangesti, 2018: 567). Sayangnya hanya sebagian kecil dari masyarakat
Indonesia yang memanfaatkan kecakapan ini. Sebagian besar masyarakat
Indonesia sudah bisa menguasai konsep dasar Matematika seperti berhitung,
akan tetapi kecakapan dan keterampilan pengaplikasian konsep tersebut
dalam dunia nyata serta permasalahan tidak terstruktur seringkali diabaikan.
Rendahnya tingkat kemampuan numerasi di Indonesia dapat dilihat dari hasil
PISA (Nugrahanto et al., 2019: 373).

PISA merupakan salah satu program tes internasional untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam membaca dan menulis, numerasi dan sains.
Skor numerasi di Indonesia hanya sebesar 366 poin pada tahun 2022. Capaian
ini tercatat lebih rendah dibanding tahun 2018 yang memiliki skor 379 poin.
Bahkan jika ditelisik lebih jauh, skor numerasi Indonesia juga lebih rendah
dibandingkan capaian dari tahun 2006 hingga 2018 (OECD, 2023: 29). Sejak
keikutsertaan Indonesia dalam program ini di tahun 2000, hasil yang
diperoleh oleh peserta didik Indonesia belum memuaskan dan tergolong
rendah. Hasil ini tidak jauh berbeda dengan hasil uji literasi lainnya untuk
peserta didik Indonesia.

Hasil buruk PISA yang diperoleh oleh peserta didik Indonesia, telah
menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah. Hasil evaluasi dari keadaan tersebut
adalah masih sangat perlunya dilakukan perbaikan dan perubahan dalam
proses pembelajaran di setiap sekolah untuk semua jenjang, sebagaimana
perintah Allah untuk selalu melakukan perubahan ke arah kebaikan yang

tercantum dalam Al-Quran Surah Ar-Ra’d ayat 11 yang berbunyi:
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Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.

Berdasarkan ayat tersebut, perubahan harus dilakukan ke arah yang lebih
baik agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Untuk itu, sejak 2021
Indonesia telah melaksanakan Asesmen Nasional (AN) sebagai upaya untuk
memetakan  kualitas  pendidikan  secara  lebih  komprehensif
(Kemendikbudristek, 2023). Salah satu aspek yang menjadi ukuran kualitas
pendidikan di suatu negara adalah kemampuan numerasi peserta didiknya
(Kurniawati et al., 2019: 441). Berdasarkan pernyataan tersebut, numerasi
menjadi salah satu fokus pada Gerakan Literasi Nasional (GLN). Adapun
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) menjadi upaya yang dilakukan
pemerintah untuk memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia khusunya
dari segi kemampuan numerasi peserta didik setelah berkaca dari hasil
penilaian internasional PISA yang memprihatinkan (Kasih et al., 2020: 2).

Kemampuan numerasi sendiri merupakan salah satu keterampilan
matematis dengan tingkat tinggi (Gellert et al., 2001 ; Yasukawa, 2007: 9).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan numerasi bisa
dijadikan sebagai tujuan pembelajaran (Hapsari, 2019: 87). Oleh karena itu,
kemampuan numerasi perlu diterapkan dalam pembelajaran. Dalam
penerapannya, konteks dalam pembelajaran numerasi merupakan hal yang
sangat penting, sebab konteks membawa pola pikir peserta didik untuk

mengingat ulang konsep-konsep yang telah dipelajarinya, menghubungkan



dengan permasalahan yang ada dalam konteks, kemudian memformulasikan
suatu solusi yang sesuai dengan konteks yang diberikan (Kusuma et al., 2023:
4). Selain itu, Stacey (2011: 104) juga menekankan pentingnya konteks dalam
pembelajaran dan asesmen karena peserta didik dipersiapkan untuk
menyambut tantangan masa mendatang sehingga perlu dikenalkan dengan
berbagai konteks yang mencakup berbagai aspek dalam kehidupannya.
Salah satu konteks yang dapat digunakan dalam pembelajaran numerasi
adalah konteks culture (budaya). Ketika budaya dijadikan konteks materi
dalam pembelajaran, maka ada upaya penanaman dan penguatan nilai-nilai
karakter kepada peserta didik. Salah satu karakter yang dapat dikembangkan
adalah karakter cinta terhadap bangsa (nasionalis). Selain itu, melalui
pembelajaran dengan konteks budaya, pembelajaran matematika yang sulit
dan tidak menyenangkan dapat berubah menjadi pembelajaran yang
menyenangkan (Fajriyah, 2018: 117). Adanya fakta-fakta tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan konteks culture sangat penting
terhadap penguatan pendidikan karakter sekolah kepada peserta didik.
Melalui penggunaan konteks culture, peserta didik dapat mempelajari
matematika melalui aktivitas nyata sehingga mampu mengkonstruksi serta
memahami konsep matematika yang abstrak (Soviawati, 2011: 84). Konteks
budaya sendiri terdiri dari dua bentuk yaitu artefak dan aktivitas. Bentuk
artefak meliputi candi, kraton, rumah adat, serta bangunan bersejarah lainnya,
sedangkan aktivitas dapat berupa permainan, tari-tarian, upacara, atau

aktivitas lainnya yang merupakan aktivitas manusia yang telah membudaya



(Alhady et al., 2020: 125). Penggunaan konteks budaya ini tentunya harus
dibarengi dengan kesesuaian kondisi dan karakteristik peserta didik dan
lingkungannya.

Salah satu budaya yang dekat dengan masyarakat Indonesia adalah
Islamic culture. Hal tersebut dikarenakan mayoritas masyarakat Indonesia
beragama Islam sehingga hidup dengan budaya Islam (Alhady et. al, 2020:
126). Dalam dunia pendidikan, sekolah dengan basis Islam di Indonesia juga
semakin menjamur dari tahun ke tahun. Pada dasarnya sekolah berbasis Islam
tidak jauh berbeda dengan sekolah formal pada umumnya. Akan tetapi, dalam
sekolah berbasis Islam, banyak mempelajari ilmu-ilmu keislaman seperti
ilmu Fiqih, Akidah Akhlak, Qur’an hadits, dan Sejarah keagamaan Islam
(SKI) / Tarikh, yang dasarnya diambil dari Al-Quran dan Hadits. Meskipun
demikian, sekolah berbasis Islam juga tetap memuat mata pelajaran umum
seperti matematika (Eliya, 2019: 339). Perpaduan antara keilmuan agama
dengan sains dalam pembelajaran di sekolah Islam tentunya harus dilakukan.
Dengan demikian, penggunaan konteks Islamic culture dalam pembelajaran
di sekolah berbasis Islam sangat diperlukan.

Islamic culture sendiri berasal dari dua kata yaitu islamic yang berarti
Islam dan culture yang berarti kebudayaan. Secara umum, kebudayaan adalah
istilah yang menunjukkan segala hasil karya manusia yang berkaitan dengan
pengungkapan bentuk (Rahman, 2020: 57). Dalam perkembangannya,
kebudayaan sering dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti tempat, waktu,

dan kondisi masyarakat, sehingga lahir suatu bentuk kebudayaan khusus,



seperti kebudayaan Islam, kebudayaan Timur, dan kebudayaan Barat (Apiah
et al., 2023: 509)

Islam diturunkan kepada Rasulullah Muhammad SAW, agar
disampaikan kepada seluruh umat manusia dan menjadi petunjuk kebenaran
bagi umat manusia sampai akhir masa sebagaimana tercantum dalam firman
Allah Surah Al-Fath ayat 28 yang berbunyi:
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Artinya: Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan
agama yang hak agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. Dan
cukuplah Allah sebagai saksi.

Rasulullah SAW adalah orang Arab yang hidup dalam kebudayaan
Arab. Oleh karena itu beliau berbicara dalam berbahasa Arab dan berpakaian
menurut model pakaian masyarakat Arab. Bagi umat Islam Arab, kebudayaan
atau peradaban Islam berkembang dalam bentuk kebudayaan atau peradaban
Islam Arab (Aslan et al., 2018: 183). Bagi umat Islam Indonesia, tentunya
kebudayaan dan peradabannya adalah kebudayaan atau peradaban Islam
Indonesia. Perbedaan yang lahir dari kekhususan kelompok masyarakat atau
bangsa, dalam ajaran Islam tidak dianggap penyimpangan atau bertentangan
dengan ajaran Islam sepanjang tetap mencerminkan nilai-nilai ajaran Islam,
seperti perbedaan bahasa komunikasi, model pakaian, dan lain-lain
(Prasetiawan et al., 2020: 188). Oleh karena itu, kebudayaan atau peradaban
Islam boleh beragam, berkembang, dan berubah-ubah, tetapi syariat Islam

hanyalah satu dan tetap, sehingga dimanapun dan kapanpun umat Islam



hidup, syariatnya tetap sama. Berdasarkan pernyataan tersebut tentunya
setiap kebudayan Islam di berbagai tempat memiliki keunikan dan ciri khas
tersendiri termasuk kebudayaan Islam atau islamic culture di Indonesia.
Adanya keunikan dan kekhususan islamic culture di indonesia
tersebut tentu harus diketahui dan dipelajari oleh masyarakat Indonesia.
Pengenalan tentang islamic culture di Indonesia, dapat dimulai dari
pembelajaran di sekolah termasuk juga dalam proses pembelajaran
Matematika sekalipun. Penggunaan islamic culture dalam pembelajaran
matematika sesuai dengan visi pendidikan Islam dalam Kementrian Agama
yakni “Terwujudnya Pendidikan Islam yang Unggul, Moderat, dan menjadi
Rujukan Dunia dalam Integrasi llmu Agama, Pengetahuan dan Teknologi”
(Towaf, 2014: 77). Penggunaan islamic culture yang sesuai dengan ayat-ayat
Al-Qur’an maupun kaidah keislaman dengan materi matematika perlu
dikembangkan sebagai strategi dalam membentuk karakter bangsa (Fitriyani
et al., 2019: 347). Peningkatan sikap religius peserta didik dapat dilakukan
dengan memberikan pembiasaan dalam menerapkan serta mengetahui
islamic culture yang memuat nilai keislaman dan nasionalis (Setiawan, 2016:
155). Hal ini dapat membentuk karakter bangsa yang tangguh serta
berorientasi kepada [lmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang dijiwai
oleh keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT (Saripudin et al., 2021: 11).
Berbagai pernyataan tersebut menunjukkan eratnya keterkaitan antara
matematika dengan islamic culture yang tentunya perlu dipadukan antara satu

dengan yang lainnya sehingga dapat dijadikan sebagai jalan untuk mencapai



kemanfaatan serta kebahagian baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat
(Huda et al., 2017: 183).

Pembiasaan pembelajaran dengan memadukan konteks islamic
culture dalam pembelajaran matematika tidak hanya mampu mengantarkan
peserta didik pada pencapaian pengetahuan kognitif saja, melainkan juga
mengantarkan peserta didik untuk mencapai pemahaman, penerapan, dan
pembentukan karakter Islami (Wulantina, 2018: 370). Upaya realisasi
islamic culture dalam matematika dapat membantu perkembangan
kemampuan numerasi peserta didik. Hal tersebut dikarenakan dalam
penggunaan konteks islamic culture peserta didik dapat memahami
permasalahan matematika dengan kehidupan nyata khususnya dalam konteks
islamic culture.

Penggunaan konteks islamic culture dalam pembelajaran dapat
diterapkan dengan dibarengi penggunaan pendekatan dalam pembelajaran
yang tepat. Pendekatan yang memuat konteks realistis matematis dan sesuai
dengan konteks islamic culture adalah pendekatan RME. Penggunaan
konteks yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari akan
mempermudah proses pemahaman bagi peserta didik (Laurens et al., 2018:
571). Pendekatan RME (Realistic Mathematics Education) sendiri adalah
salah satu jenis pendekatan yang membuat peserta didik menjadi lebih aktif
(Wulandari et al., 2019: 145). Dalam pendekatan RME, peran pendidik bukan
sepenuhnya menjadi pemberi informasi, melainkan hanya menjadi fasilitator

untuk membantu peserta didik saat menemukan kesulitan dalam proses



pembelajaran (Tamur et al., 2020: 19). Sehingga dalam pendekatan RME
menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar dan bukan hanya sekedar
menjadi objek belajar (Atika et al., 2016: 105).

Penyajian pembelajaran dengan pendekatan RME dimulai dengan
pemberian masalah kontekstual yang nyata untuk menarik minat peserta
didik. Masalah realistik yang digunakan dalam pendekatan RME bukan
hanya berupa masalah yang bisa ditemukan di kehidupan sehari-hari
melainkan masalah tersebut harus bisa dibayangkan atau nyata dalam pikiran
peserta didik (Sohilait, 2021: 4). Setelah mengetahui definisi dan penjabaran
dari pendekatan RME, dapat diketahui juga bahwa ternyata pendekatan RME
sejalan dengan karakteristik kemampuan numerasi. Hal tersebut dikarenakan
Kemampuan numerasi juga dikaitkan dengan penerapan matematika dalam
kehidupan sehari-hari (Anisa et al., 2021: 3). Oleh karena itu, penggunaan
pendekatan RME sangat sesuai untuk menunjang kemampuan numerasi
peserta didik disertai dengan menggunakan konteks islamic culture.

Untuk meningkatkan kemampuan numerasi melalui pendekatan RME
dengan konteks islamic culture pada peserta didik dibutuhkan perangkat
pembelajaran yang sesuai. Perangkat pembelajaran yang digunakan harus
dipilih secara seleksif sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Perangkat
pembelajaran memiliki fungsi untuk memberikan arah dan menciptakan
proses pembelajaran yang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan

pendidikan (Tanjung et al., 2019: 181).
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Perangkat pembelajaran yang digunakan perlu disesuaikan dengan
tujuan pendidikan dan kebutuhan peserta didik. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan juga harus sesuai dengan standar ketentuan yang diatur oleh
peraturan pemerintahan. Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2022 mengatur
standar proses penyusunan perangkat pembelajaran, dimana setiap pendidik
pada satuan pendidikan memiliki kewajiban untuk menyusun perangkat
pembelajaran secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran dapat
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Kemendikbud,
2022). Macam-macam perangkat pembelajaran mencakup modul ajar atau
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), media pembelajaran, bahan ajar,
instrumen penilaian, dan lainnya.

Bahan ajar sebagai bagian dari perangkat pembelajaran memiliki
peran penting dalam proses pembelajaran. Tanpa bahan ajar yang
berkualitas, perangkat pembelajaran lainnya tidak dapat berfungsi optimal,
karena bahan ajarlah yang membantu peserta didik menerjemahkan teori
menjadi pemahaman nyata (Nurhikmayati et al., 2019: 51). Banyak jenis
serta bentuk bahan ajar yang beredar di pasaran seperti buku teks, modul,
LKPD dan lainnya. Jika dibandingkan dengan bahan ajar lainnya, LKPD
lebih interaktif karena langsung melibatkan peserta didik dalam proses

pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok. LKPD sendiri adalah



11

salah satu bahan ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran yang di dalamnya
terdapat arahan yang harus dilaksanakan oleh peserta didik, ringkasan, materi
dan tugas yang disesuaikan dengan kompetensi dasar harus dicapai
(Prastowo, 2011: 204). LKPD juga membantu pendidik dalam mengukur
tingkat pemahaman peserta didik secara lebih konkret, karena hasil pekerjaan
peserta didik dapat segera dievaluasi dan diberikan umpan balik. Dengan
demikian, penggunaan LKPD tidak hanya mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran, tetapi juga mendorong partisipasi aktif peserta didik, yang
merupakan kunci dalam pembelajaran yang efektif. Dengan demikian,
peserta didik dituntun agar tujuan pembelajaran tercapai sesuai apa yang
diharapkan.

Fakta mengenai penggunaan LKPD menujukkan bahwa penggunaan
LKPD sebagai sarana belajar peserta didik masih jarang bahkan hampir tidak
pernah digunakan. Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu pendidik
mata pelajaran matematika di Mts Raudlatul Ulum diketahui bahwa untuk
saat ini LKPD belum pernah digunakan untuk menjadi sarana pembelajaran
bagi peserta didik. Alasan yang melatarbelakanginya adalah keterbatasan
waktu untuk mengembangkan dan menggandakan LKPD bagi peserta didik.
Peserta didik hanya mengandalkan materi yang disampaikan oleh pendidik
dan buku paket. Keadaan tersebut diperkuat oleh pernyataan peserta didik
saat wawancara bahwa sebagian peserta didik masih merasa kesulitan dalam
memahami buku bahan ajar cetak yang menjadi buku wajib di sekolah.

Kesulitan tersebut dikarenakan buku cetak tersebut memuat materi yang
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lumayan banyak dan masih jarang mengaitkan contoh soal ke dalam
permasalahan yang menarik.

LKPD memiliki beberapa kelebihan diantaranya, materi yang terdapat
didalamnya lebih ringkas dan mudah untuk dipahami, praktis dan menarik
untuk digunakan peserta didik di perkotaan maupun di pedesaan, serta
mampu meningkatkan semangat dan keaktifan peserta didik dalam proses
belajar dengan adanya desain yang menarik dan adanya kata-kata motivasi
(Putra et al., 2018: 57). Peserta didik dalam hal ini menginginkan bahan ajar
seperti yang disampaikan di atas pada pernyataan wawancara untuk
memudahkan pembelajaran dan menambah semangat atau motivasi belajar,
mengingat latar belakang sekolah adalah sekolah Islam maka dalam bahan
ajar tentunya diperlukan pembelajaran matematika dengan konteks keislaman
seperti islamic culture.

Penelitian terdahulu terkait pengembangan LKPD kebanyakan berupa
integrasi keislaman dan belum memuat pendekatan RME dengan konteks
islamic culture serta memfasilitasi kemampuan numerasi. Kebanyakan dari
penelitian terdahulu mengembangkan LKPD terintegrasi keislaman secara
umum dan masih menggunakan kurikulum 2013, belum menggunakan
kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka. Beberapa penelitian terdahulu
yang dikembangkan terkait pengembangan LKPD Matematika dengan
keislaman adalah penelitian oleh Hasan (2020), penelitian tersebut terbatas
pada kemampuan pemecahan masalah matematika, jenis pendekatan dan

materi yang digunakan. Ulfaini (2021) mengembangkan penelitian mengenai
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modul matematika yang terintegrasi nilai-nilai keislaman dengan
menggunakan pendekatan kontekstual, akan tetapi penelitian ini tidak
berorientasi pada kemampuan numerasi. Sementara itu, Lessy et al. (2023)
melakukan penelitian pengembangan LKPD berbasis numerasi, tetapi
penelitian ini belum memadukan LKPD dengan pendekatan RME berbasis
islamic culture. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, terbukti bahwa
pengembangan LKPD berbasis RME dengan konteks islamic culture untuk
memfasilitasi kemampuan numerasi peserta didik belum pernah dilakukan.
Salah satu pokok bahasan dalam pelajaran matematika adalah materi
Aljabar. Aljabar sendiri merupakan topik inti dalam matematika yang
diajarkan sejak sekolah menengah pertama dan penerapannya dapat ditemui
pada berbagai topik dalam matematika seperti geometri analitik, kalkulus,
statistik, trigonometri, vektor, matriks, dan topologi (Makonye et al., 2016:
17). Jika peserta didik tidak mampu menyelesaikan masalah mengenai
aljabar, kemungkinan mereka juga akan kesulitan dalam memecahkan
masalah matematika yang lainnya (Malihatuddarojah et al., 2019: 3). Oleh
karena itu, penting bagi peserta didik untuk dapat mempelajari aljabar dengan
baik. Selain itu, materi aljabar juga sangat erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari. Sayangnya, banyak peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan materi bentuk aljabar, diantaranya kesulitan
memahami konsep aljabar, memahami aturan dan sifat-sifat aljabar serta
kesulitan dalam menghitung operasi bentuk aljabar (Dewi et al., 2020: §82).

Konsep Aljabar merupakan materi matematika dasar yang banyak digunakan
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sebagai materi prasyarat untuk mempelajari materi pokok matematika yang
lainnya. Selain itu Aljabar juga menjadi salah satu elemen capaian yang ada
dalam kurikulum merdeka. Mengingat pentingnya mempelajari materi
Aljabar ini sebagai dasar untuk proses pembelajaran selanjutnya, maka perlu
diadakan penelitian tentang bahan ajar yang dapat melibatkan peserta didik
secara aktif dalam membangun pengetahuannya dan mencari arti sendiri dari
yang mereka pelajari selama proses pembelajaran.

Berdasarkan urgensi kemampuan numerasi berdasarkan pernyataan-
pernyataan di atas, maka dibutuhkan bahan ajar yang dapat mendukung
peserta didik untuk memiliki kemampuan numerasi yang tinggi terhadap
permasalahan dalam matematika. Selain itu, belum adanya pengembangan
yang sesuai dengan kebutuhan lapangan dan kurikulum terbaru, membuat
penulis tertarik untuk mengembangkan LKPD matematika melalui penelitian
pengembangan yang berjudul “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis RME Dengan Konteks Islamic Culture Untuk
Memfasilitasi Kemampuan Numerasi Peserta Didik”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, masalah-masalah

yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Kemampuan numerasi peserta didik masih rendah dalam memahami
permasalahan matematika dengan dunia nyata.

2. Masih terdapat peserta didik yang kesulitan dan kurang bisa memahami

materi yang terdapat dalam buku ajar pegangan peserta didik.
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3. Penggunaan bahan ajar/LKPD masih jarang digunakan dan kurang menarik
bagi peserta didik serta belum memfasilitasi kemampuan numerasi bagi
peserta didik.

4. Belum tersedianya LKPD matematika berbasis RME dengan konteks
islamic culture yang memfasilitasi kemampuan numerasi peserta didik.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan LKPD berbasis

RME dengan konteks islamic culture untuk memfasilitasi kemampuan

numerasi peserta didik yang valid, praktis dan efektif.

D. Tujuan Pengembangan
Tujuan penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan LKPD berbasis
RME dengan konteks islamic culture untuk memfasilitasi kemampuan

numerasi peserta didik yang valid, praktis dan efektif.

E. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini

adalah sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan berupa Kumpulan LKPD dan Petunjuk
Penggunaan LKPD berbentuk media cetak.

2. LKPD yang dikembangkan berisi materi Aljabar kelas VII.

3. Jenis produk yang diharapkan:
a. Memuat Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran(TP) serta

Alur tujuan Pembelajaran (ATP) yang sesuai.
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b. Berisi kegiatan-kegiatan peserta didik untuk memfasilitasi dan
membimbing kemampuan numerasi peserta didik dalam aktivitas
menyelesaikan masalah yang disertai dengan pengetahuan islamic
culture di dalamnya.

c. Berisi lembaran-lembaran aktivitas peserta didik yang disusun secara
sistematis membentuk paket LKPD

d. Bagian-bagian LKPD ini terdiri dari: halaman judul (cover), identitas
LKPD, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, peta konsep, aktivitas peserta
didik, daftar pustaka dan cover belakang.

4. Memenuhi Kriteria Kelayakan

a. Validitas, yakni produk dinyatakan valid apabila hasil penilaian para
ahli mencapai kriteria minimal “baik” berdasarkan tabel kriteria
penilaian ahli.

b. Kepraktisan, yakni produk dinyatakan praktis apabila produk
mencapai kriteria minimal “baik” berdasarkan tabel kriteria penilaian
ideal dalam uji kepraktisan berdasarkan respon peserta didik.

c. Bfektivitas, yakni produk dinyatakan efektif apabila produk mencapai
kriteria minimal “baik” berdasarkan tabel kriteria penilaian dalam uji
keefektifan berdasarkan hasil tes uji coba terhadap peserta didik.

F. Manfaat Pengembangan
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut:
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Manfaat Teoritis

Penelitian ini dilakukan dengan harapan secara teoritis mampu
memberikan kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama
menghasilkan bahan ajar berupa LKPD yang memfasilitasi kemampuan
numerasi dengan pendekatan RME yang berbasis islamic culture bagi
peserta didik di sekolah berbasis Islam.

Manfaat Praktis

1. Bagi peserta didik

a. Produk yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber
belajardalam memahami materi Aljabar.

b. LKPD yang dikembangkan mampu memfasilitasi kemampuan
numerasi peserta didik pada materi Aljabar.

2. Bagi pendidik

a. LKPD ini dapat digunakan oleh pendidik sebagai bahan ajar materi
Aljabar.

b. Memberikan motivasi dengan menerapkan konteks islamic culture
dalam pembelajaran matematika dan semangat memunculkan
inovasi pembelajaran baik dari sisi bentuk bahan ajar ataupun
pendekatan belajar untuk keberhasilan proses pembelajaran
matematika.

3. Bagi peneliti
a. Mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama

perkuliahan.
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b. Menambah pengetahuan peneliti tentang prosedur pengembangan
LKPD.

c. Menambah pengetahuan peneliti tentang penerapan pendekatan
RME dengan konteks islamic culture dalam pembelajaran
matematika.

d. Menambah pengalaman dalam mempersiapkan diri menjadi calon

pendidik profesional.

. Asumsi Pengembangan

Berdasarkan teori dan hasil dari beberapa penelitian terdahulu, beberapa
asumsiyang diharapkan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan memiliki kualitas baik

dan dapat digunakan sebagai sumber belajar peserta didik dalam

menunjang pembelajaran di sekolah.

b. Penggunaan konteks islamic culture pada LKPD ini dapat memberikan
sikap positif kepada peserta didik.

c. Penyajian materi berbasis RME dengan konteks islamic culture pada
LKPD ini diharapkan mampu membantu peserta didik mengaitkan antara
materi matematika dengan pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-
hari.

d. Desain dan penyajian produk yang menarik dapat memfasilitasi peserta
didik dalam meningkatkan kemampuan numerasi.

. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup dan batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII E Mts Raudlatul Ulum.

b. Objek penelitian ini pengembangan LKPD berbasis RME dengan konteks
islamic culture di Indonesia untuk memfasilitasi kemampuan numerasi
peserta didik.

c. Penelitian ini dilaksanakan di Mts Raudlatul Ulum Pati.

d. LKPD vyang dikembangkan diperuntukkan untuk sekolah tingkat
SMP/sederajat yang berbasis keislaman.

e. LKPD yang dikembangkan berupa LKPD cetak yang memuat materi
Aljabar untuk jenjang kelas VII.

Definisi Istilah

Definisi istilah digunakan dengan tujuan mencegah terjadinya kesalahpahaman

dalam menafsirkan makna yang terkandung pada judul dalam penelitian ini.

oleh karena itu diberikan pemaparan definisi sebagai pondasi dalam proses

dilakukannya penelitian. Beberapa definisi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LKPD merupakan bahan ajar cetak yang berisi aktivitas peserta didik yang
mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai untuk mengembagkan
kemampuan peserta didik.

b. Realistic Mathematics Education (RME )
Realistic Mathematics Education (RME) merupakan suatu pendekatan
dalam pembelajaran matematika yang menghubungkan matematika
dengan realitas kehidupan sehari hari, baik berupa kegiatan sehari hari,

budaya sekitar, ataupun hal hal kecil yang ada di lingkungan peserta didik.



20

Islamic culture

Islamic culture dalam penelitian ini adalah segala hasil karya manusia baik
berupa bahasa, benda, maupun kegiatan yang berkaitan dengan keislaman.
Pendekatan RME dengan konteks Islamic culture

Pendekatan RME dengan konteks Islamic culture khususnya di Indonesia
yaitu mengaitkan proses pembelajaran matematika antara hal hal
real/nyata dengan unsur unsur Islamic culture atau kebudayaan Islam.
Kemampuan Numerasi

Kemampuan Numerasi adalah kemampuan dalam memahami,
menggunakan, dan menganalisis matematika dalam berbagai konteks
untuk menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari, serta mampu

menjelaskan penggunaan matematika tersebut.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) berbasis RME dengan konteks Islamic culture untuk

memfasilitasi kemampuan numerasi pada materi aljabar. Pengembangan

LKPD ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi 5

tahapan pengembangan yaitu tahap analisis (analyze), tahap desain (design),

tahap pengembangan (develop), tahap implementasi (implement), dan tahap
evaluasi (evaluate). Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1. LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan hasil penilaian
validator dengan rata-rata persentase skor sebesar 282,5.

2. LKPD yang dikembangkan dinyatakan praktis berdasarkan hasil angket
respon peserta didik yang memperoleh skor rata-rata 63,37 dengan
persentase kepraktisan sebesar 79,21%.

3. LKPD yang dikembangkan dinyatakan efektif berdasarkan hasil tes
kemampuan numerasi peserta didik yang memperoleh persentase
ketuntasan sebesar 71,43% dari total jumlah peserta didik.

B. Saran
Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran dari penelitian yang

telah dilakukan adalah sebagai berikut:
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1. Saran Pemanfaatan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis RME dengan konteks

Islamic culture untuk memfasilitasi kemampuan numerasi diharapkan

dapat digunakan dalam pembelajaran matematika pada materi aljabar di

kelas VII, karena telah mendapatkan penilaian yang baik dan telah

memenuhi kriteria kelayakan (valid, praktis, efektif). Penggunaan LKPD
ini sebaiknya didukung oleh referensi buku yang memadai dan disesuaikan
dengan model pembelajaran yang digunakan, sehingga dapat membantu
meningkatkan hasil belajar peserta didik secara optimal.

2. Saran Pengembangan dan Penelitian Lebih Lanjut

a. Masih perlunya kajian yang lebih mendalam pada konten materi yang
belum memenuhi indikator kemampuan numerasi dan konteks Islamic
culture khususnya di Indonesia.

b. Disarankan untuk pengembangan selanjutnya dapat dikembangkan
pada materi yang berbeda untuk mengetahui ketercapaian LKPD
berbasis RME dengan konteks Islamic culture pada materi lainnya.

c. Pengembangan LKPD selanjutnya dapat dilakukan selain pada
kemampuan numerasi peserta didik, seperti kemampuan penalaran dan
lainnya.

d. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan jenis
penelitian lain untuk melanjutkan penelitian pengembangan ini, seperti
penelitian eksperimen dengan menggunakan LKPD berbasis RME

dengan konteks Islamic culture yang telah dikembangkan.
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